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ABSTRACT

EFFECT OF INDIVIDUAL CHARACTERISTICS AND ORGANIZATION
CLIMATE TO EMPLOYEE DEVELOPMENT IN SUPPLY AND RESOURCE
DEVELOPMENT AGENCY HUMAN CITY TUAL

Dina Fienatri Rahayaan
frdina2 @gmail.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

This study aims to analyze the influence of individual characteristics and organizational
climate on career development of personnel employment Agency and Human Resource
Development Tual City. The research used descriptive and associative approach. The
population of this research is all employees of Human Resources and Human Resources
Development Agency of Tual City that is as much as 35 people with sampling with
saturated sample technique. Data were analyzed with Multiple Linear Regression
Analysis. The results showed that the individual characteristics and organizational
climate affect the career development of employees at the Human Resources Personnel
and Human Resources Development Tual City.

Keywords: individual characteristics, organizational climate, career development
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ABSTRAK

PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP PENGEMBANGAN KARIER PEGAWAI PADA BADAN
KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA
TUAL

Dina Fienatri Rahayaan
frdina2@gmail.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu dan iklim
organisast terhadap pengembangan karier pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM Kota Tual. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dan
asosiatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM Kota Tual yaitu sebanyak 35 orang dengan penanikan sampel
dengan teknik sampel jenuh. Data dianalisis dengan Analisis Regresi Linier Berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu dan iklim organisasi
berpengaruh terhadap pengembangan karier pegawai pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Tual.

Kata kunci : karakteristik individu, iklim organisasi, pengembangan karier
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Tual Nomor 01 Tahun 2012 tentang
pembentukan organisasi dan tata kerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual,
maka tugas pokok Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang
kepegawaian daerah, dengan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang kepegawaian daerah;

b. Pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah dibidang kepegawaian daerah;

¢. Pembinaan teknis dibidang kepegawaian daerah;

d. Pembinaan kelompok jabatan fungsional;

e. Pelaksanaan ketatausahaan;

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tual Nomor 01 Tahun 2012, susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual terdiri dari:

1. Kepala Badan;
2. Sekretaris, terdiri dari:
a. Sub Bagian Perencanaan

b. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum

50
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3. Bidang Formasi dan Pembinaan Pegawai, terdiri dari:
a. Sub Bidang Formasi dan Informasi Kepegawaian
b. Sub Bidang Pembinaan Korpri
c. Sb Bidang Penegakan Disiplin ASN
4. Bidang Mutasi, terdiri dari:
a. Sub Bidang Mutasi Kepangkatan
b. Sub Bidang Mutasi Jabatan Dan Mutasi Pindah
c. Sub Bidang Pemberhentian dan Pensiun
5. Bidang Pengembangan SDM, terdiri dari:
a. Sub Bidang Diklat Penjenjangan
b. Sub Bidang Diklat Fungsional
c. Sub Bidang Diklat Teknis dan Pendidikan Umum
Bagan 2

STRUKTUR ORGANISASI BADAN KEPEGAWAIAN DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KOTA TUAL

KEPALA BADAN
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2. Sumber Daya SKPD

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya, maka Badan Kepegawaian
Daerah Kota Tual mempunyai sumber daya yang dimiliki berjumlah 35 orang
PNS, dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2
Data Pegawai Badan Kepegawaian Daerah
Berdasarkan Pangkat dan Golongan

NO PANGKAT/GOLONGAN JUMLAH

1. Pembina Utama Muda (IV/c) 1
2. Pembina Tingkat I (IV/b) 1
3. Penata Tingkat I (111/d) 2
4, Penata (11l/c) 8
5. Penata Muda Tingkat I (I1I/b) 4
6 Penata Muda (111/a) 13
7 Pengatur (11/¢c) 6

JUMLAH 35

Sumber: BKD Kota Tual, 2017
Pegawai sebagai Sumber Daya Aparatur merupakan salah satu modal
organisasi, yang menempati posisi strategis dan peran dominan dalam membawa
BKD mencapai tujuannya. Tujuan BKD hanya akan terwujud apabila didukung
oleh Aparatur yang handal dan profesional. Demikian penting dan strategisnya
peran pegawav/aparatur ini, menuntut diselenggarakannya manajemen sumber
daya manusia secara baik, tepat dan terarah, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi positif bagi kemajuan dan efektifitas BKD.
3. Sarana dan Prasarana
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Badan Kepegawaian
Daerah didukung oleh sarana dan prasarana berupa asset /barang inventaris yang

merupakan peralatan dan perlengkapan kantor.
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Sarana dan prasarana berupa peralatan dan perlengkapan kantor yang
memadai secara kualitas maupun kuantitas, diperlukan sebagai unsur pendukung
bagi kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BKD, sarana dan prasarana
tersebut meliputi bangunan gedung kantor, mebeleur, alat komunikasi, alat
transportasi, komputer dan lain-lain. Data peralatan dan perlengkapan kantor yang

dimiliki BKD saat ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Sarana dan Prasarana Kantor
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Kendaraan Roda Dua 2 Baik
2. | Filling Besi 14 Baik
3. | Band Kas 1 Baik
4. | Meja Kayu/Rotan 6 Baik
5. | Kursi Besi/Metal 5 Baik
6. | Kapet Permadani 50 Baik
7. | AC 1 Baik
8. | Unit Power Supply 7 Baik
9. | Mainframe 1 Baik
10. | PC Unit 7 Baik
11. | Laptop 2 Baik
12. | Harddisk External 3 Baik
13. | Printer 3 Baik
14. | HUB 1 Baik
15. | Lemari Arsip 100 Baik
16. | Proyektor 1 Baik
17. | TV | Baik
; 18. | Fingerprint 2 Baik
1 Sumber: BKD Kota Tual, 2017

4. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

‘ Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Badan Kepegawaian Daerah
Kota Tual harus memberikan kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan
pelaksanaan RPJMD Kota Tual 2013-2018 dan RKPD, melalui penyusunan

rencana pembangunan daerah (RPJMD, RKPD) yang berkualitas dan pelaksanaan
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tugas-tugas lainnya dari Walikota. Kualitas rencana pembangunan tersebut dilihat
dari: 1) adanya tujuan, target, dan sasaran yang jelas dan terukur, 2) adanya
integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar-daerah, antar-ruang, antar-waktu, dan
antar-fungsi pemerintah, maupun antara pusat dan daerah; 3) adanya keterkaitan
dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan;
serta 4) integrasi (keterkaitan) dan konsistensi antara pencapaian tujuan
pembangunan daerah (RPJMD dan RKPD) dengan tujuan pembangunan yang
dilaksanakan oleh masing-masing fungsi pemerintahan baik di tingkat pusat
(Renstra/Renja Kementerian/Lembaga) maupun daerah (RPJMD/RKPD/ Renstra
SKPD). Sedangkan keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas lainnya dari Walikota
dilihat dari sejauh mana tugas-tugas tersebut dimanfaatkan oleh Walikota. Apabila
keseluruhan hal tersebut dapat terpenuhi, maka berarti Badan Kepegawaian
Daerah Kota Tual telah mampu berperan dalam mendukung pencapaian, target,
sasaran, misi dan visi RPJMD 2013-2018.

Apabila keseluruhan hal tersebut dapat terpenuhi, maka Badan
Kepegawaian Daerah Kota Tual telah mampu berperan dalam mendukung
pencapaian, target, sasaran, misi dan vist RPJMD 2013-2018 dimana secara tidak
langsung juga turut mendukung pencapaian Visi dan Misi Walikota dan Wakil
WalikotaKota Tual. Oleh karena itu, dirumuskan Visi Badan Kepegawaian
Daerah Kota Tual yaitu: Terwujudnya Manajemen Kepegawaian yang
Profesional dan Sejahtera dengan berbasis Teknologi Informasi”.

Dalam mewujudkan pelayanan kepegawaian perlu diperhatikan dan

dicermati serta dipelajari sumber daya yang menjadi kekuatan dan kelemahan
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yang melekat pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual. Sehingga diperlukan
manajemen kepegawaian yang profesional untuk menunjukkan kriteria pegawai
yang memiliki kompetensi yang memadai sesuai dengan persyaratan suatu
jabatan, bekerja dengan dedikasi yang tinggi dan beorientasi pada prestasi kerja,
sedangkan Sejahtera untuk menunjukkan bahwa penghasilan PNS dapat
memenuhi tingkat hidup layak bagi diri dan keluarganya. Kesejahteraan PNS
diwujudkan dengan memperhitungkan beban kerja dan prestasi kerja/produktivitas
marjinal, serta didukung dengan sistem penghargaan yang adil dan rasional
sehingga mampu menumbuhkan motivasi peningkatan kinerja dan terciptanya
PNS yang bersih dari KKN, dan Berbasis Teknologi Informasi sehingga
tersedianya pelayanan administrasi dan informasi data kepegawaian yang efektif

dan efisien berbasis teknologi informasi.

Misi merupakan langkah utama sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual. Karena itu, Misi atau langkah utama yang
kesemuanya dimaksudkan untuk mencapai Visi Badan Kepegawaian Daerah Kota
Tual. Sebagai sebuah lembaga pemerintahan yang memegang fungsi dan peran
penting dalam penyelenggaraan pemerintahan khususnya di bidang kepegawaian
harus mampu menjadi sebuah lembaga pemerintahan yang terkelola dengan baik.
Baik dan sisi pemberdayaan sumber daya internal dan pemanfaatan fasilitas dan
kewenangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Fungsi-fungsi pelayanaan
kepegawaian yang diamanatkan kepada Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual
kemudian harus dapat dikejawantahkan ke dalam langkah-langkah yang sistematis

dan menyeluruh dengan memperhatikan bidang dan sektor-sektor pelayanan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44413
56

kepegawaian. Oleh karena itu kesemua menggambarkan pewujudan pelaksanaan
masing-masing bidang dan sektor pelaksanaan pelayanan kepegawaian dengan
juga memperhatikan urusan penyelenggaraan pemerintahan yang diemban dan
diamanatkan kepada Pemerintah Daerah Kota Tual. Namun keberhasilan yang
ingin dicapai sebagaimana disebutkan, tidaklah mudah untuk dicapai apabila tidak
disertai dengan peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan, baik di lingkungan
internal Badan Kepegawaian Daerah Kota Tual, maupun eksternal Badan
Kepegawaian Daerah Kota Tual yaitu aparatur pemerintahan di instansi lain di
lingkungan Pemerintaha Daerah Kota Tual maupun masyarakat umum yang
tentunya juga memiliki hak dan kewajiban untuk turut mendukung tercapainya
penyelenggaraan pemerintahan Kota Tual yang diinginkan.

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, diperlukan tindakan nyata untuk
mencapai visi yang diharapkan dalam bentuk misi sesuai dengan peran Badan
Kepegawaian Daerah Kota Tual, adalah sebagai berikut: (sesuai dengan bidang)

a. Meningkatkan profesional Sumber Daya Aparatur pemerintah daerah;

b. Mewujudkan penataan Sumber Daya Aparatur yang berbasis
kompetensi dan kebutuhan organisasi;

¢. Mewujudkan pengelolaan data dan informasi kepegawaian yang
berbasis teknologi informasi;

d. Mewujudkan disiplin dan kesejahteraan aparatur pemerintah daerah.

Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi di atas, Badan

Kepegawaian Daerah Kota Tual menetapkan 5 (lima) tujuan yang akan dicapai

dalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut:
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1. Peningkatan profesional sumber daya aparatur melalui pendidikan dan
atau pelatihan;

2. Penempatan sumber daya aparatur di lingkungan Pemerintah Kota
Tual sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan organisasi melalui
assesment center;

3. Pengelolaan data dan informasi kepegawaian berbasis teknologi
informasi melalui penerapan program SIMPEG;

4. Terwujudnya kedisiplinan aparatur pemerintah daerah dalam rangka

pelaksanaan hak dan kewajibannya sesuai perarturan perundang-

undangan;

5. Peningkatan kesejahteraan aparatur pemerintah daerah.

Untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan seperti diatas
berkualitas, maka sasaran Jangka Menengah Badan Kepegawaian Daerah Kota
Tual dijabarkan sebagai berikut:

1) Terlaksananya peningkatan profesionalisme sumber daya aparatur melalui
peningkatan pendidikan formal, pendidikan dan pelatihan yang berbasis
ketrampilan dan atau keahlian,;

2) Terwujudnya peningkatan etos kerja dan karier aparatur pemerintah daerah
melalui pembinaan karier/promosi jabatan berdasarkan sumber daya
aparatur pemerintah daerah yang sesuai kompetensi dan kebutuhan

| organisasi;

3) Tersedianya pelayanan administrasi dan informasi data kepegawaian yang

i efektif dan efisien berbasis teknologi informasi;
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4) Terlaksananya pembinaan aparatur pemerintah daerah melalui penegakan
disiplin aparatur pemerintah daerah dan penerapan sanksi yang tegas atas
pelanggaran disiplin pegawai,

5) Terwujudnya kesejahteraan aparatur pemerintah daerah melalui pemberian
tunjangan kinerja/tambahan penghasilan pegawai yang berbasis kinerja.

5. Strategi dan Kebijakan SKPD

Untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan ditempuh strategi-

strategi sebagai berikut:

a. Adanya perubahan atau perbaikan sarana dan prasarana aparatur
pemerintah daerah serta penertiban administrasi dalam menunjang
kegiatan perkantoran.

b. Adanya peningkatan pendidikan formal dan non formal bagi
aparatur pemerintah daerah.

c. Adanya peningkatan kualitas SDM aparatur pemerintah daerah
melalui pendidikan dan atau pelatihan, baik yang bersifat teknis,
perjenjangan maupun teknis fungsional.

d. Peningkatan disiplin aparatur pemerintah  daerah  dalam
melaksanakan fungsi, hak dan kewajibannya sebagai abdi negara
dan masyarakat.

% e. Peningkatan kesejahteraan aparatur pemerintah daerah.
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskripsi Variabel
a. Karakteristik Individu
Karakteristik individu adalah segala hal yang terdapat dalam individu yang
menjadi ciri khas tersendiri. Pengukuran terhadap variabel karakteristik individu

menggunakan 4 (empat) dimensi yakni minat, citra diri, kepribadian dan latar

belakang.

1 1). Minat
Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Adapun
perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.
Rata-rata Bobot Variabel Karakteristik Individu pada Dimensi Minat

Indikator Ra;)t:l-)l‘;::ta
Saya merasa senang dengan pekerjaan yang digeluti sekarang 4,07
Saya selalu melakukan suatu pekerjaan atas prakarsa sendiri. 3,70
Saya mampu melakukan pekerjaan secara tekun 4,12
3‘ Saya mampu melakukan pekerjaan dengan ketelitian 4,13
Saya memiliki kedisiplinan yang tinggi. 4,24

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggt oleh responden adalah kedisplinan (rata-rata bobot 4,01 — 5,00). Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik individu pada dimensi kedisiplinan adalah

sangat baik.
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2). Citra Diri

Citra dirt merupakan pandangan tentang watak kepribadian yang dirasakan
ada pada individu. Adapun perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 5.
Rata-rata Bobot Variabel Karakteristik Individu pada Dimensi Citra Diri

Indikator Rz;::;::ta
Saya percaya dirni dalam mengerjakan pekerjaan yang 4,13
diberikan
Saya selalu jujur, tegas, berwibawa dalam bekerja 3,87
Saya selalu berfikir unggul untuk berusaha menunjukkan 4,06
kinerja yang baik
Saya selalu bersemangat untuk mengembangkan diri 3,96
Saya selalu berkomitmen untuk terus melakukan 447
pembelajaran yang berkelanjutan

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah komitmen untuk terus melakukan pembelajaran yang
berkelanjutan (rata-rata bobot 4,01 — 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa
karaktenistik individu pada dimensi pembelajaran yang berkelanjutan adalah
sangat baik.
3). Kepribadian

Kepribadian merupakan Ciri, karakteristik, gaya atau sifat-sifat yang
memang khas dikaitkan dengan diri kita. Adapun perhitungan rata-rata bobot

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Rata-rata Bobot Variabel Kar.'gllr(tez‘iz;lt)iekl ?l;dividu pada Dimensi Kepribadian
Indikator Rata-rata bobot
Saya selalu berfikir realistis 4,07
Saya selalu membutuhkan adanya prestise 4,04
Saya  selalu  membutuhkan  pelatthan  untuk 4,35
pengembangan diri
Saya membutuhkan kekuasaan 4,01

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah kebutuhan pelatihan untuk mengembangkan diri
(rata-rata bobot 4,01 — 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik individu
pada dimensi pelatihan sangat dibutuhkan oleh responden,.

4). Latar Belakang

Latar belakang merupakan tingkat pendidikan pegawai, status sosial

ekonomi pegawai.rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7

Rata-rata Bobot Variabel Karakteristik Individu pada
Dimensi Latar Belakang

Indikator Rata-rata bobot

Saya selalu mendapat dukungan yang besar dari 4,01
keluarga
Pendidikan yang saya miliki sangat membantu dalam 3,58
bekerja
Pendidikan yang saya miliki menjadi dasar promosi 3,41

;; suatu jabatan

| Pengalaman kerja yang saya miliki akan meningkatkan 3,58

| kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah dukungan yang besar dari keluarga (rata-rata bobot
4,01 — 5,00). Hal in1 menunjukkan bahwa karakteristik individu pada dimensi
dukungan keluarga adalah sangat baik.

b. Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah segala hal yang terdapat dalam individu yang

menjadi ciri khas tersendiri. Pengukuran terhadap variabel iklim organisasi

menggunakan 5 (lima) dimensi yakni tanggung jawab, identitas, kehangatan,

dukungan dan konflik.
1). Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan kewajiban seseorang untuk melaksanakan

fungsi yang ditugaskan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pengarahan yang

diterima. Adapun perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8.
Rata-rata Bobot Variabel Iklim Organisasi pada Dimensi Tanggung Jawab

Rata-rata bobot

Indikator
Ada kesesuaian pelaksanaan tugas dengan pengarahan 4,47
yang diterima
Saya memiliki rasa tanggung jawaba besar dalam 4,07
melaksanakan pekerjaan
Saya selalu melaporkan hasil kerja pada pimpinan 3,86
Saya selalu bertanggungjawab terhadap kesalahan 4,20
Saya selalu terlibat dalam penetapan  peran dan 3,76
tanggung jawab

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah kesesuaian pelaksanaan tugas dengan pengarahan

yang diterima (rata-rata bobot 4,01 — 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa iklim

organisasi pada dimensi pelaksanaan tugas dengan pengarahan adalah sangat
sesuai.
2). Identitas

Identitas merupakan perasaaan memiliki (sense of belonging) terhadap
organisasi dan diterima dalam kelompok. Adapun perhitungan rata-rata bobot
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9.
Rata-rata Bobot Variabel Iklim Organisasi pada Dimensi Identitas

Indikator Rata-rata bobot
Saya merasa menjadi bagian organisasi 3,89
Saya memahami visi dan misi 3,47
Saya bangga terhadap pekerjaan 4,07
Saya merasa memiliki organisasi 3,70

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah kebanggaan terhadap pekerjaan (rata-rata bobot 4,01
~ 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi pekeriaan
! sangat membanggakan.

3). Kehangatan

Kehangatan merupakan perasaan terhadap suasana kerja yang bersahabat

dan lebih ditekankan pada kondisi keramahan atau persahabatan dalam kelompok
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yang informal, serta hubungan yang baik antar rekan kerja. Adapun perhitungan

rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut 1ni:

Tabel 10.
Rata-rata Bobot Variabel Iklim Organisasi pada Dimensi Kehangatan
Indikator Rata-rata bobot
Suasana pekerjaan sangat mendukung 4,12
Keharmonisan hubungan terjalin dengan baik 4,13
Komunikasi antar pegawai berlangsung dengan akrab 4,14
Jalinan persahabatan antar pegawai  berlangsung 4,13
dengan baik

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah keakraban komunikasi antar pegawai (rata-rata bobot
4,01 - 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi
komunikasi berlangsung sangat akrab.
4). Dukungan
Dukungan merupakan hal-hal yang terkait dengan dukungan dan
| hubungan antar sesama rekan kerja. Adapun perhitungan rata-rata bobot dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11.
Rata-rata Bobot Variabel 1klim Organisasi pada Dimensi Dukungan

Indikator Rata-rata bobot
] Sesama pegawai saling memberikan motivasi satu sama 3,87
‘* lain
Sesama pegawal saling memberikan bantuan secara 4,06
sukarela
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Sesama pegawai saling memberikan solusi atas 3,95
permasalahan yang ada

Sesama pegawai saling memberikan dukungan terhadap 4,47
promosi

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat

tinggi oleh responden adalah dukungan sesama pegawai atas promosi (rata-rata
bobot 4,01 — 5,00). Hal in1 menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi
] dukungan antar sesama pegawai terhadap promosi jabatan sangat tinggi.
| 5). Konflik

Konflik merupakan situasi terjadi pertentangan atau perbedaan pendapat
antara bawahan dengan pimpinan dan bawahan dengan bawahan. Adapun

perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12.

Rata-rata Bobot Variabel Iklim Organisasi pada Dimensi Konflik

\ Indikator Rata-rata bobot

| Sesama pegawai saling menghargai atas perbedaan 4,07
pendapat
Pimpinan selalu berupaya dalam meredam pertentangan 3,70
Selalu ada upaya solusi secara terbuka 4,12

Sumber : Hasi! Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah upaya solusi secara terbuka (rata-rata bobot 4,01 —
5,00). Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi upaya solusi

berlangsung sangat terbuka.
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c. Pengembangan Karier

Pengembangan karier adalah proses peningkatan kemampuan kerja
individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Pengukuran
terhadap variabel karakteritik individu menggunakan 3 (tiga) dimensi yakni

kemampuan intelektual, kemampuan manajerial dan kemampuan kepemimpinan.

1). Kemampuan Intelektual
Kemampuan Intelektual merupakan kemampuan pegawai dalam
mengelola pengetahuan intelektual yang dimiliki. Adapun perhitungan rata-rata
bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 13.

Rata-rata Bobot Variabel Pengembangan Karier pada
Dimensi Kemampuan Intelektual

Rata-rata bobot

Indikator
Saya memiliki pengetahuan dan kemampuan yang 4,13
cukup dalam mengerjakan setiap pekerjaan
}; Setiap pegawai dibekali pengetahuan yang memadai 4,24
| sebelum menjalankan tugasnya
Saya memiliki kemampuan teknis yang mendukung 4,13
pekerjaan
Saya memiliki keterampilan yang  dibutuhkan 3,87
perusahaan
Kemampuan intelektual mendukung pelaksanaan 4,06
pekerjaan

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah pengetahuan yang memadai (rata-rata bobot 4,01 —
5,00). Hal in1 menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi pembekalan

pengetahuan sangat memadai.
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2). Kemampuan Manajerial
Kemampuan manajerial merupakan kemampuan pegawai dalam hal
manajemen. Adapun perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 14.

Rata-rata Bobot Variabel Pengembangan Karier pada
Dimensi Kemampuan Manajerial

Indikator Rata-rata bobot
Saya memiliki keahlian konseptual 3,96
Saya memiliki keahlian personal 4,47
Kemampuan manajerial sangat mendukung pelaksanaan 4,07
pekerjaan

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah keahlian personal (rata-rata bobot 4,01 — 5,00). Hal
ini menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi keahlian personal sangat
tinggi.
3). Kemampuan Kepemimpinan

Kemampuan merupakan kemampuan pegawai dalam hal kepemimpinan.
Adapun perhitungan rata-rata bobot dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15.

Rata-rata Bobot Variabel Pengembangan Karier pada
Dimensi Kemampuan Kepemimpinan

Indikator Rata-rata bobot
Saya mampu bekerja dalam satu tim 3,70
Paﬁisipatif dengan bawahan 4,12
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Saya mampu mendelegasikan pekerjaan dengan baik 4,13
Saya mampu memotivasi pegawai untuk berkinerja 4,24
baik

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa indikator yang dipersepsikan sangat
tinggi oleh responden adalah motivasi untuk berkinerja baik (rata-rata bobot 4,01
— 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi pada dimensi upaya saling

memotivasi berkinerja baik adalah sangat tinggi.

2, Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan
skor total dari masing-masing atribut. Menurut Sugiyono (2001:233) corrected
item total corelation merupakan korelasi antar skor total item, interpretasinya
dengan mengkonsultasikan nilai r kritis, jika r hitung > r kritis maka instrument
dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor tiap item dengan
skor total dari masing-masing atribut dalam penelitian didapatkan hasil seluruh
item variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan
nilai corrected item total corelation positif di atas angka r tabel.

Formulasi koefisien yang digunakan adalah Pearson Product Test dengan

Program SPSS versi 15.00 seperti tampak pada hasil pengujian berikut ini:
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Tabel 16.
Hasil Uji Validitas Masing-masing Konstruk
Variabel Karakteristik Individu
Correlations
X11 X12 X13 X14 Total

X1 Pearson Correlation 1 140 .320 .203 645"

Sig. (2-tailed) 423 .061 241 .000

N 35 35 35 35 35
X112 Pearson Correlation .140 1 .21 .055 6317

Sig. (2-tailed) 423 224 752 .000

N 35 35 35 35 35
X13  Pearson Correlation .320 211 1 -.011 7137

Sig. (2-tailed) .061 224 .952 .000

N 35 35 35 35 35
X14 Pearson Correlation .203 .055 -.011 1 397

Sig. (2-tailed) 241 752 952 .018

N 35 35 35 35 35
Total  Pearson Correlation 645~ 6317 7137 397 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .018

N 35 35 35 35 35

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan hasil output pada kolom jumlah/total jika nilai sig < 0,05

menyatakan butir pertanyaan tersebut valid. Untuk pertanyaan dimensi minat (X,

) nilai sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi citra (X;, ) nilai sig = 0,000, untuk
pertanyaan dimensi kepribadian (X;3 ) sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi

latar belakang (X, ) nilai sig = 0,018, . Dimana nilai dari pertanyaan-petanyaan

setiap dimensi tersebut < 0,05 maka diyatakan pertanyaan-pertanyaan tersebut

valid.

variabel iklim organisasi, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Untuk mengetahui hasil pengujian validitas untuk butir pertanyaan pada



44413

70
Tabel 17.
Hasil Uji Validitas Masing-masing Konstruk
Variabel Iklim Organisasi
Correlations
X21 X22 X23 X24 X25 Total

X21 Pearson Correlation 1 314 524" 413 .158 656"

Sig. (2-tailed) 066 .001 014 365 .000

N 35 35 35 35 35 35
X22  Pearson Correlation 314 1 313 461" 156 634"

Sig. (2-tailed) .066 .067 .005 371 .000

N 35 35 35 35 35 35
X23 Pearson Correlation 524" 313 1 755" 317 .857"

Sig. (2-tailed) .001 067 .000 064 .000

N 35 35 35 35 35 35
X24  Pearson Correlation 413 4617 755" 1 242 874"

Sig. (2-tailed) 014 .005 .000 162 .000

N 35 35 35 35 35 35
X25  Pearson Correlation .158 156 317 242 1 4627

Sig. (2-tailed) .365 371 .064 162 .005

N 35 35 35 35 35 35
Total  Pearson Correlation 656~ 634" 857" 874" 462" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005

N 35 35 35 35 35 35

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan hasil output pada kolom jumlah/total jika nilai sig < 0,05

menyatakan butir pertanyaan tersebut valid. Untuk pertanyaan dimensi tanggung
Jawab (X34 ) nilai sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi identitas (X,,) nilai sig
= 0,000, untuk pertanyaan dimensi kehangatan (X,3) sig = 0,000, untuk

pertanyaan dimensi dukungan (X,, ) nilai sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi

konflik (X;s) nilai sig = 0,005 . Dimana nilai dari pertanyaan-pertanyaan setiap

dimensi tersebut < 0,05 maka diyatakan pertanyaan-pertanyaan tersebut valid.

Untuk mengetahui hasil pengujian validitas untuk butir pertanyaan pada variabel

pengembangan karier, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 18.
Hasil Uji Validitas Masing-masing Konstruk
Pengembangan Karier

Correlations
Y1 Y2 Y3 total
Y1 Pearson Correlation 1 209 104 624"
Sig. (2-tailed) 229 552 .000
i N 35 35 35 35
| Y2  Pearson Corelation 209 1 253 715"
H Sig. (2-tailed) 229 143 .000
N 35 35 35 35
Y3 Pearson Correlation .104 .253 1 6927
Sig. (2-tailed) 552 143 .000
. N 35 35 35 35
i total  Pearson Corelation 624" 718" 692" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35 35

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2018

Berdasarkan hasil output pada kolom ‘jumlah/total jika nilai sig < 0,05
menyatakan butir pertanyaan tersebut valid. Untuk pertanyaan dimensi
kemampuan intelektual (Y;) nilai sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi
, kemampuan manajerial (¥;) nilai sig = 0,000, untuk pertanyaan dimensi
| kemampuan kepemimpinan (Y;) sig = 0,000. Dimana nilai dari pertanyaan-
; pertanyaan setiap dimensi tersebut < 0,05 maka diyatakan pertanyaan-pertanyaan

tersebut valid.

: b. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel apabila dipergunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Teknik yang
digunakan untuk melakukan uji reliabilitas adalah dengan menggunakan rumus

alpha cronbach sebagai berikut:
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= [n ﬁ 1] [1 - ?;}_Jtz]

11 : Reliabilitas yang dicari

Keterangan:

0 : Jumlah varians skor tiap-tiap item

o  : Varians total
n : Banyaknya item
Kriteria

Apabila ry; > r tabel, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 19.
Hasil Uji Reliabilitas Masing-masing Variabel
‘ Instrumen Alpha
f Cronbach
Karakteristik Individu (X;) 0,723
; Iklim Organisasi (X;) 0,781
Pengembangan Karir (Y) 0,758

Sumber ;: Hasil Olahan Kuesioner, 2018

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas, selanjtunya nilai

tersebut ditafsirkan dengan kriteria:
No Reliabilitas | Kategori
1 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
| 2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 — 0,500 Cukup
‘ 4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,00 —,1,99 Sangat Rendah
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Maka dapat disimpulkan butir pertanyaan yang ada pada kuesioner memiliki
tingkat reliabilitas tinggi.
3. Uji Asumsi Klasik

a. Multikolinearitas

Salah satu asumsi model regresi linier klasik adalah tidak terjadinya
multikolinieritas antara sesama variabel bebas yang ada dalam model atau dapat
dikatakan tidak adanya hubungan linier yang sempurna antara variabel bebas yang
ada dalam model. Pengertian multikolinieritas adalah terjadinya korelasi yang
sempurna maupun korelasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi pada
variabel bebas yang ada dalam penelitian ini.

Menurut Santoso (2002:206-207), deteksi adaya multikolinearitas dapat
dilakukan dengan dua cara yakni: (1) Besaran VIF disekitar angka 1 (satu) dan
angka TOLERANCE mendekati 1 (satu) dan (2) Koefisien korelasi antar variabel
independent haruslah lemah (di bawah 0,05). Jika terjadi korelasi kuat, maka
terjadi problem multikolineritas. Ada atau tidaknya multikolinearitas antar
variabel bebas dapat ditentukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel, dimana nilai VIF variabel bebas mempunyai nilai

di sekitar angka 1 dan mempunyai angka Tolerance mendekati 1.
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Matrik Koefisien Korelasi

Collinearity Statistic

Tolerance VIF
Karakteritik Individu (X;) 0,926 1,079
Iklim Organisasi (X3) 0,926 1,079

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dengan

Tolerance dan VIF adalah sebagi berikut:

1. Pedoman keputusan berdasarkan Nilai Tolerance

a. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak

terjadi multikoliniearitas dalam model regresi.

b. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi

multikoliniearitas dalam model regresi.

2. Pedoman keputusan berdasarkan Nilai Tolerance

a. Jika nilai Tolerance < 10,00 maka artinya tidak terjadi

multikoliniearitas dalam model regresi.

b. Jika nilai Tolerance

10,00 maka artinya

multikoliniearitas dalam model regresi.

terjadi

. Berdasarkan tabel diatas, koefisien korelasi diketahui nilai

tolerance untuk variabel karakteristik individu (X;) dan iklim
organisasi (X,) adalah 0,926 lebih besar dari 0,10. Sementara,
nilai VIF untuk variabel karakteristik individu (X,) dan iklim
organisasi (X,) adalah 1,079 <10,00. Maka mengacu pada
dasar pengambilan keputusan dalam uji multikoliniearitas dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikoliniearitas dalam

model regresi.
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b. Heteroskedastisitas

Uji asumsi regresi berganda heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika varians dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
dan jika varians berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot diagram, dimana sumbu X adalah Y
yang telah diprediksi, dimana sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized (Sant0so0:2002:210). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Hasil uji heterokesdastisitas memperlihatkan suatu grafik regresi dimana

titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur

serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka ini

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokesdastisitas pada model regresi.

Dengan demikian model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh

variabel karakteristik individu dan iklim organisasi

karier berdasarkan masukan variabel bebasnya.

¢. Normalitas

terhadap pengembangan

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel dependent, variabel independent atau keduanya mempunyai
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distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data

normal atau mendekati normal (Santos0:2002:212).

Deteksi normalitas data digunakan dengan cara melihat penyebaran data
(ttik) pada diagonal dari scatter diagram (diagram penyebaran data). Dasar
pengambilan keputusan yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis itu, maka model regresi memenuhi asumsi-asumsi normalitas.
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, atau bahkan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Bagan 4.
Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil olahan data pada lampiran, diperoleh bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis itu, maka model regresi
memenuhi asumsi-asumsi normalitas. Dengan demikian persamaan regresi di atas
benar-benar telah memenuhi uji asumsi yakni tidak terjadi multikolinearitas dan
heterokesdastisitas serta memenuhi asumsi normalitas.

4. Analisis Inferensial Pengaruh Karakteritik Individu dan Iklim Organisasi
terhadap Pengembangan Karier

Pengaruh variabel bebas karakteritik individu dan iklim organisasi
terhadap variabel terikat yaitu pengembangan karier (Y) diketahui melalui
1 perhitungan regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan

| menggunakan program SPSS 15.00", diperoleh Tabel berikut:

Tabel 21.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koef.Reg | t.hitung | Probabilitas r?
Parsial
i — —
Karakteritik Individu 0.52 0,693 0,000 0.230
i (X1)
| Iktim Organisasi 0,116 | 2.616 0,493 0,461
(X2)

Konstanta 134,642 F. Ratio 14483

R Square 0,224 Prob. 10,019

Multiple R : 0,473 N 33

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel di atas menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda, dimana
terlithat bahwa nilai koefisien regresi terbesar adalah variabel karakteristik

individu, hal ini yang menunjukkan bahwa kontribusi variabel karakteristik (X,)
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terhadap variabel pengembangan karier (Y) pengaruhnya lebih besa bila di
bandingkan dengan varibael iklim organisasi (X).
C. Pembahasan

1. Pengaruh Variabel Karakteristik Individu dan Iklim Organisasi secara
Simultan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa
pengaruh variabel-variabel bebas secara determinan sebesar 22.4% yang
menunjukkan bahwa variabel karakteritik individu dan iklim organisasi
secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat yaitu pengembangan
karier. Sedangkan sisanya sebesar 73,6 % dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada variabel lain, selain yang
disebutkan di atas, yang mempengaruhi pengembangan karier, yang tidak
diteliti. Hal imi sejalan dengan pendapat Rivai (2009:274) bahwa
pengembangan karier adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu

yang dicapai dalam rangka mencapai karier yang diinginkan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel karakteritik individu dan
iklim organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karier. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan
diperoleh nilai Fyinne sebesar 4,483 dengan p-value sebesar 0,019. Dengan
demikian H, ditolak yang berarti kedua variabel bebas( independen) secara
bersama-sama berpengaruhi secara signifikan pada a = 5% terhadap variabel

terikat (dependen).
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2. Pengaruh Variabel Karakteristik Individu Dan Iklim Organisasi secara
Parsial
Koefisien regresi menunjukkan besar pengaruh masing-masing
variabel independent (X, X,) terhadap variabel dependent (Y) bila besar
variabel independent lain yang ada dalam model tetap.
Selanjutnya dibuat model regresi secara keseluruhan sebagai berikut.
Y = 34,641+ 0,52X, +0,116X,
Persamaan model regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut :
a. Karakteristik Individu

Variabel karakteristik individu (X1) ternyata bertanda positif, ini
berarti  peningkatan karakteristik  individu akan meningkatkan
pengembangan karier pegawai. Selanjutnya besarnya koefisien regresi 0,52
artinya bahwa setiap kenaikan satu unit variabel karakteristik individu
akan mengakibatkan kenaikan sebesar 0,52 unit pengembangan karier
pegawali, bila variabel lainnya konstan.

Koefisien determinasi parsial menjelaskan pengaruh setiap
perubahan variabel independent (X) terhadap perubahan variabel
dependent (Y). Dari hasil pengolahan data menunjukkan, bahwa koefisien
parsial (r) untuk variabel karakteristik individu sebesar 0,230. Ini berarti
bahwa: variabel karakteristik individu dapat menjelaskan setiap variasi
perubahan pengembangan karier pegawai sebesar 0,230 dengan asumsi

bahwa variabel lainnya konstan, artinya menunjukkan karakreristik
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individu memiliki korelasi yang cukup besar dengan pengembangan karier

sebesar 23% dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah.

Pengujian koefisien-koefisien regresi variabel-variabel, maka variabel
karakteristik individu (X;) signifikan atau tidak signifikan, dilakukan pengujian
kemaknaan harga t. Pengujian tersebut dilakukan dengan uji dua arah, dengan
mempergunakan taraf nyata sebesar 5%. Hasil pengujian tersebut diperoleh thinng
untuk variabel karakteristik individu sebesar 0,693 Sedangkan besarnya tip pada
taraf kepercayaan 5 % adalah sebesar 2,045. Nilai-nilai tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa secara parsial (sendiri-sendiri), variabel karakteristik individu
berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan karier karena nilai t njung >
nilai t ber. Nilai t niune dari variabel bebas tersebut berada dalam daerah penolakan

H,, hal ini berarti bahwa koefisien regresi variabel karakteristik individu tidak

sama dengan 0, dengan perkataan lain koefisien variabel tersebut adalah

signifikan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel

karakteristik individu berada péda kategori tinggi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gibson, James L yang dialih bahasakan
oleh Nunuk Ardiani (1996:123) bahwa yang dimaksud dengan karakteristik
:l individu adalah kemampuan dan kecakapan, latar belakang dan demografi.
Klasifikasi dari demografi adalah jenis kelamin dan ras. Perilaku pekerja
menentukan hasil. Mereka dapat menghasilkan prestasi jangka panjang yang
positif dan pertumbuhan diri atau sebaliknya, prestasi jangka panjang yang jelek

atau kurang berkembang.
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b. Iklim Organisasi

Variabel iklim organisasi (X;) temyata bertanda positif, ini berarti
peningkatan iklim organisasi, maka akan meningkatkan pengembangan
karier pegawai dan besarnya koefisien regresi 0,116 mempunyai arti
bahwa setiap kenaikan satu unit variabel 1klim organisasi akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0,116 unit pengembangan karier
pegawali, bila variabel lainnya konstan.

Koefisien determinasi parsial menjelaskan pengaruh setiap
perubahan variabel independent (X) terhadap perubahan variabel
dependent (Y). Dari hasil pengolahan data menunjukkan, bahwa koefisien
parsial (r) untuk variabel iklim organisasi sebesar 0,461. Ini berarti bahwa
Variabel iklim organisasi dapat menjelaskan setiap variasi perubahan
pengembangan karier pegawai sebesar 0,461 dengan asumsi, bahwa
variabel lainnya konstan, artinya menunjukkan bahwa iklim organisasi
secara nyata berkorelasi dengan pengembangan karier pegawai sebesar
46% dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah.

Pengujian koefisien-koefisien regresi variabel-variabel, maka
variabel iklim organisasi (X;) signifikan atau tidak signifikan, dilakukan
pengujian kemaknaan harga t. Pengujian tersebut dilakukan dengan uji dua
arah, dengan mempergunakan taraf nyata sebesar 5%. Hasil pengujian
tersebut diperoleh thin, untuk variabel iklim organisasi sebesar 2,616,
sedangkan besarmya tu.he pada taraf kepercayaan 5 % adalah sebesar 2.045.

Nilai-nilai tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa secara parsial (sendiri-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44413
83

sendiri), variabel iklim organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap

pengembangan karier, karena nilai t piung > nilai t gper. Nilai t pinng dari

variabel bebas tersebut berada dalam daerah penolakan H,, hal ini berarti
bahwa koefisien regresi variabel iklim organisasi tersebut tidak sama
dengan 0O, dengan perkataan lain koefisien tersebut adalah signifikan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel iklim

organisasi berada pada kategori tinggi.

Iklim organisasi yang baik yaitu suasana yang mampu memberikan
kenyamanan kepada pelaksananya yang muaranya akan meningkatkan kinerja.
Menurut Husaini (2008:197) iklim organisasi ialah seperangkat karakteristik yang
dimiliki organisasi yang mempengaruhi anggotanya. Lebih lanjut beliau
menambahkan iklim organisasi merupakan suasana kerja yang dialami oleh
anggota organisasi misalnya lewat ruang kerja yang menyenangkan, rasa aman
dalam bekerja, penerangan yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai,
jaminan sosial yang memadai, promosi, jabatan, kedudukan, pengawasan yang
memadai, dan lain-lain.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Safrijal (2014) bahwa analisis jalur
px4x2 diketahui mempunyai koefisien jahir sebesar 0,446; nilai koefisien jalur ini
juga menunjukkan besarnya pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja dosen
yaitu sebesar 44,6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi secara
langsung mempengaruhi kinerja dosen, artinya jika iklim organisasi baik maka

dengan sendirinya akan dapat mempengaruhi kinerja pekerja.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang permasalahan dan wi hipotesis

dengan menggunakan uji regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Karakteristik individu dengan indikator minat,citra diri, kepribadian dan latar
belakang berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karier pegawai
pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Tual.
Iklim organisasi dengan indikator tanggung jawab, identitas kehangatan,
dukungan, dan konflik berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karier
pegawai pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kota Tual.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel karakteristik individu dan
variabel iklim organisasi secara simultan mempengaruhi variabel terikat yaitu
pengembangan karier pegawai pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kota Tual
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal yakni:
Karakteristik individu dapat ditingkatkan melalui peningkatan minat, citra

diri dan kepribadian.

84
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2. Menciptakan iklim organisasi dengan menerapkan aturan dan kebijakan
sehingga semua karyawan merasa bertanggung jawab dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawab.
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